ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN MENGGUNAKAN RASIO KEUANGAN DAN MARKET VALUE ADDED PADA PERUSAHAAN KOSMETIK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA by Azhari, Mahmudi
6 
 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Menurut orniati (2009) dalam penelitihanya yang berjudul Laporan Keuangan 
sebagai Alat untukMenilai Kinerja Keuangan menunjukkan PT. Wira Jatim Group 
Pabrik Es Betek Malangkondisi likuiditas perusahaan selama tahun 2005–2007 terus 
mengalami peningkatan, didasarkan atas besaran prosentase dariketiga rasio yang 
digunakan. Hasil ini menunjukkanbahwa kemampuan perusahaan untuk 
melunasikewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimi-liki selama periode tiga 
tahun tersebut mengalamipeningkatan.Dengan adanya peningkatan tersebutberarti 
beban bunga atas kewajiban lancar yang harus ditanggung oleh perusahaan dapat 
tertutupi.kondisi solvabilitas perusa-haan selama tahun 2005–2007 terus mengalami pe-
ningkatan, didasarkan atas besaran prosentase darikedua rasio yang digunakan.Hasil 
debt ratiomenun-jukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk melu-nasi kewajiban 
lancar dan kewajiban jangka panjang-nya ditambah beban bunga pinjaman yang ada 
dengantotal aktiva yang dimiliki selama periode tiga tahuntersebut mengalami 
peningkatan.Time interestearned ratio menunjukkan kemampuan labaperusahaan 
dalam menjamin beban bunga yang ditanggung terus mengalami peningkatan. 
Ringkasnya,kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka pendek maupun jangka panjangnyaterus mengalami peningkatan.kondisi 
aktivitas perusa-haan selama tahun 2005–2007 adalah berbeda untuk rasio yang 
berbeda. Hasil rasio perputaran piutangmenunjukkan besaran yang terus 
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mengalami penu-runan, berarti perusahaan belum secara maksimaldalam 
mengelola piutang yang dimiliki, dan apabilakondisi ini tidak segera diantisipasi 
maka akan meng-akibatkan kerugian bagi perusahaan.kondisi profitabilitas peru-
sahaan selama tahun 2005–2007 terus mengalami peningkatan, didasarkan atas 
besaran prosentase dariketiga rasio yang digunakan. Hasil ini menunjukkanbahwa 
kemampuan perusahaan untuk memperolehkeuntungan, baik berupa laba kotor 
(gross profit)maupun laba bersih (net profit) selama periode tigatahun tersebut 
mengalami peningkatan. Nilai ROImenunjukkan perbandingan laba bersih setelah 
pajakterhadap total aktiva terus menaik, yang berarti ke-mampuan perusahaan 
mengelola sumber daya yangdimiliki dalam tujuan mempertinggi keuntungan 
yangdiperoleh terbukti semakin meningkat. 
Budihartih (2006) meneliti tentang analisis kinerja keuangan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 2004-2005.Metode analisis yang digunakan 
dengan alat ukur EVA dan MVA. Berdasarkan uraian simpulan peneliti 
menerangkan bahwa tingkat kesehatan BRI pada tahun 2005 lebih baik daripada 
tahun 2004 jika ditinjau dari EVA dan MVA BRI. 
Penelitihan yang dilakukan maith (2013) berdasarkan perhitungan  rasio 
likuiditas secara keseluruhan keadaan perusahaan berada dalam keadaan yang baik. 
Hal ini dapat kita lihat pada rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas bahwa pada 
dasarnya mengalami kenaikan. Semakin tinggi atau besarnya nilai rasio likuiditas ini 
menandakan bahwa keadaan perusahaan berada dalam kondisi baik atau  liquid.  
Liquid  yaitu keadaan dimana perusahaan dinyatakan sehat dan dalam keadaan baik 
karena mampu melunasi kewajiban jangka pendek.Untuk rasio hutang atas  modal, 
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keadaan perusahaan sangatlah mengkhawatirkan. Hal ini dapat dilihat pada nilai rasio 
yang dialami oleh perusahaan, yaitu berkisar pada 69,3% sampai 130,81%. Semakin 
tinggi nilai rasio ini akan semakin buruk kinerja perusahaan. Untuk nilai 69,3% ter 
jadi pada tahun 2009, selanjutnya naik menjadi 100,9% pada tahun 2010. Ini berarti 
pada tahun 2010 modal perusahaan sudah tidak lagi mencukupi untuk menjamin 
hutang yang diberikan oleh kreditur.Begitu juga yang dialami perusahaan pada 
pertengahan tahun 2012.Hal ini sangatlah tidak baik bagi keadaan perusahaan.Untuk 
hal ini perusahaan berada pada posisi insolvable yaitu keadaan dimana kemampuan 
perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya secara tepat waktu berada dalam 
posisi bermasalah bahkan cenderung tidak tepat waktu.Berdasarkan rasio aktivitas 
setiap tahunnya perusahaan ini mengalami kenaikkan, ini berarti bahwa perusahaan 
bekerja secara efisien dan  likuid. Secara keseluruhan, untuk rasio aktivitas pada 
dasarnya  keadaan perusahaan masih dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat pada 
keempat rasio aktivitas menunjukkan adanya peningkatan di setiap tahun.Secara 
keseluruhan, untuk  rasio profitabilitas ini perusahaan berada dalam keadaan yang 
baik. Hal ini dapat kita lihat pada peningkatan yang ada dalam data rasio 
profitabilitas.Peningkatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setiap tahun semakin meningkat. 
 Menurut gulo (2011) dalam penelitihanya yang berjudul Analisis 
Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) sebagai Alat 
Pengukur KinerjaKeuangan PT SA menunjukkan Pada tahun 2008, nilai MVA yang 
dihasilkan positif.Hal ini menandakan perusahaan telah berhasil memelihara 
kepercayaan investor atas modal yang diberikan dengan meningkatkan nilai modal 
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yang ditanamkan kepada investornya.Memasuki tahun 2009, nilai MVA yang dicapai 
perusahaan meningkat signifikan. MVA PT SA mengalami peningkatan sebesar 
379,42% dari tahun sebelumnya. Harga saham yang terus mengalami peningkatan 
membuat nilai MVA terus meningkat. Walaupun pada tahun2009 nilai ekuitasnya 
meningkat  dibandingkan tahun 2008, namun peningkatan nilai pasar ekuitas masih 
lebih besar dari ekuitasnya sehingga nilai MVA positif. Sementara itu, peningkatan 
harga saham dari tahun 2008 hingga tahun 2009 sebesar Rp 1.510 mengindikasikan 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas interaksi antara permintaan dan penawaran saham 
PT SA sehingga membentuk harga ekuilibrium baru yang lebih tinggi. 
Adapun kesamaam dari peneliti terdahulu dengan peneliti yang sekarang adalah 
sama-sama menggunakan metode rasio  keuangan seperti yang dilakukan orniati (2009) 
dan maith (2013). Adapun perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti yang sekarang 
adalah objek penelitian yaitu penelitian ini menggunakan perusahaan kosmetik yang 
terdaftar di BEI serta waktu penelitian dilakukan pada tahun 2012-2014. 
B. Kinerja Keuangan  
Pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu 
yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menghasilkan laba (Sucipto, 2003).Kinerja keuangan perusahaan tercermin dalam 
laporan keuangannya, yang berisikan data-data keuangan.Data keuangan tersebut 
merupakan berasal dari aktivitas – aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif. Kinerja keuangan dapat 
diukur dengan cara menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan perusahaan. 
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Menurut Dessler (2010:356) definisi manajemen kinerja adalah sebagai 
proses mengonsolidasikan penetapan tujuan, penelilaian kinerja, dan 
mengembangkan ke dalam sistem tunggal bersama, yang tujuannya adalah 
memastikan bahwa kinerja karyawan mendukung tujuan strategis perusahaan. 
1. Tujuan Kinerja 
Dapat diketahui bahwa pengukuran kinerja keuangan perusahaan memiliki 
tujuan yang sangat penting bagi perusahaan karena hasil pengukuran tersebut 
dapat mengetahui tingakat likuiditas,solvabilitas,rentabilitas,dan stabilitas usaha 
(Munawir, 2000 : 32), yang dapat digunakan oleh pihak manager untuk menilai 
apakah tujuan perusahaan tersebut telah tercapai dan sekaligus dapat sebagai dasar 
untuk merencanakan strategi perusahaan selanjutnya 
2. Analisi Laporan Keuangan 
Harahap (2013:190) menyatakan analisis laporan keuangan adalah 
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil 
dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 
antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang 
sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Informasi yang 
diperoleh dari hubungan-hubungan ini menambah visi dan sisi lain, memperdalam 
informasi dan data yang ada dalam laporan keuangan konvensional, sehingga 
bermanfaat bagi para pengambil keputusan. 
Di sisi lain kegiatan analisis keuangan berfungsi untuk mengkonversikan 
data dari laporan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi yang berguna, lebih 
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mendalam, lebih tajam, dengan teknik tertentu. Analisis laporan keuangan ini 
memaksimalkan informasi yang masih relatif sedikit menjadi informasi yang lebih 
luas dan akurat. Hasil analisis laporan keuangan akan dapat membongkar berbagai 
inkonsistensi dari suatu laporan. 
3. Jenis Pengukuran kinerja keuangan  
(Hariyadi 2013 : 10) Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunkan input laporan keuangan, dapat dilakukan dengan berbagai macam 
metode analisis laporan keuangan yang dapat digunakan saat ini antara lain : 
analisis rasio keuangan, analisis rasio keuangan yang di modifikasi, analisis nilai 
tambah pasar (MVA), analisis nilai tambah ekonomi (EVA), analisis capital, 
asset, managemenet, equity and liquidity (camel), dan BSC. 
Dengan bervariasinya metode analisis laporan keuangan ini, suatu 
perusahaan dapat memilih salah satu atau beberapa analisis yang sesuai dengan 
kondisi perusahaanya.Hal ini di sebabkan karena tidak semua analisis laporan 
keuangan dapat diterapkan untuk semua analisis masyarakat kondisi 
tertentu.Misalnya antara perusahaan besar dan perusahaan kecil metode laporan 
keuangan yang digunakan mungkin berbeda, begitu juga antara perusahaan yang 
sahamnya sudah tercatat di bursa efek (go public) dengan yang belum maka 
metode analisis laporan keuangan yang digunakan mungkin berbeda. 
4. Analisis Rasio Keuangan 
1) Pengertian Kinerja dan Pengukuran Kinerja Keuangan 
Kinerja berasal dari kata performance, kinerja dinyatakan sebagai prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan 
tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. 
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Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik tampilan perusahaan 
yang berupa kegiatan operasional, struktur organisasi, dan karyawan yang 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelummya ( 
Mulyadi, 1997; 419). 
2) Kegunaan Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan tidak hanya berguna bagi kepentingan intern dan 
ekstern perusahaan. Bagi para bankir berguna untuk mempertimbangkan 
pemberian kredit jangka pendek maupun kredit jangka panjang kepada 
perusahaan, untuk itu para bankir lebih tertarik pada rencana jangka pendek, 
likuiditas, kemampuan memperoleh laba, tingkat efisiensi operasional dan 
solvabilitas. Bagi para kreditur jangka panjang lebih tertarik pada kemampuan 
laba dan tingkat efisiensi operasional. Sedangkan bagi para penanam modal lebih 
tertarik pada kemampuan memperoleh laba jangka panjang dan tingkat efisiensi 
perusahaan. Bagi manajer keuangan tentu saja sangat berkepentingan dengan 
semua aspek rasio keuangan, karena harus mampu membayar hutang jangka 
pendek, mampu membayar hutang jangka panjang, mampu meningkatkan 
efisiensi perusahaan, mampu memaksimalkan nilai perusahaan dan mampu 
memperoleh laba untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham. 
Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi, analisis laporan keuangan 
memerlukan beberapa tolak ukur.Tolak ukur yang sering digunakan adalah rasio 
atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang 
lainnya.Analisis dan interprestasi dari macam-macam dapat memberikan 
pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan 
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Menurut Hanafi dan Halim (2009; 74), pada dasarnya analisis rasio dapat 
dikelompokkan ke dalam lima macam katagori, yaitu: 
1. Rasio likuiditas  
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek 
perusahaan dengan melihat aset lancar perusahaan relatif terhadap hutang 
lancar.Dua rasio likuiditas yang sering digunakan adalah rasio lancar dan rasio 
cepat. Berikut perhitungan: 
      Aset lancar 
Rasio Lancar =       x 100% 
 Hutang lancar 
 
     Aset lancar – persediaan  
Rasio Cepat =      x 100% 
   Hutang lancar 
2. Rasio Aktivitas 
Rasio yang mengukur sejauh mana efektifitas penggunaan aset dengan 
melihat tingkat aktivitas aset. Ada empat rasio aktivitas yaitu: (1) Rata-rata umur 
piutang, (2) Perputaran persediaan, (3) Perputaran aktiva tetap, dan (4) perputaran 
total aktiva berikut perhitungan: 
Harga pokok penjualan 




Perputaran Aktiva Tetap =   x 1 
Aset Tetap 
 
     Piutang  
Rata-rata Umur Piutang =          x 1 
Penjualan 
 
     Penjualan  




3. Rasio Solvabilitas  
Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. Ada beberapa macam rasio yang bisa dihitung: 
      Total Hutang 
Rasio Total Hutang Terhadap Total Aset =         x 100% 
      Total Aset 
4. Rasio Profitabilitas  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang 
sering dibicarakan yaitu: Profit margin, Return on total asset (ROA), dan return 
on equity (ROE). Berikut perhitungan: 
   Laba Bersih 
Profit Margin =       x 100% 
Penjualan  
  Laba Bersih  




ROE =   x 100%  
Modal Saham 
 
3) Kelemahan Analisis Rasio Keuangan  
Meskipun analisis rasio dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat 
tentang operasi dan keuangan perusahaan, tetapi mempunyai kelemahan menurut 
Warsono (2003; 25) yaitu :  
a. Kadang sulit untuk mengidentifikasi kategori industri dengan perusahaan 
berada jika perusahaan beroperasi dalam beberapa bidang usaha.  
b. Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanya merupakan perkiraan saja dan 
hanya memberikan panduan umum, karena bukan merupakan hasil penelitian 
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ilmiah dari seluruh perusahaan dalam industri maupun sampel yang cocok dari 
beberapa perusahaan dalam industri.  
c. Rasio keuangan dapat terlalu tinggi atau terlalu rendah.  
d. Rata-rata industri mungkin tidak memberikan target rasio atau norma yang 
diinginkan. Rata-rata industri hanya dapat memberikan panduan atas posisi 
keuangan perusahaan rata-rata dalam industri.  
e. Banyak perusahaan mengalami situasi musiman dalam kegiatan operasinya sehingga 
pos neraca dan rasionya akan berubah sepanjang tahun saat laporan disiapkan.  
4) Analisis Rasio Keuangan atas Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menjadi penting karena memberikan input informasi yang 
bisa dipakai untuk pengambilan keputusan. Banyak pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, mulai dari investor atau calon investor 
sampai dengan manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan akan 
memberikan informasi mengenai likuiditas, profitabilitas, timing aliran kas, yang 
kesemuanya akan mempengaruhi banyak pihak-pihak yang berkepentingan. Harapan 
tersebut pada gilirannya akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
Dalam laporan keuangan, angka-angka yang berdiri sendiri sulit dikatakan baik 
tidaknya. Untuk itu diperlukan pembanding yang bisa dipakai untuk melihat baik 
tidaknya angka yang dicapai oleh perusahaan, oleh karena itu diperlukan analisis rasio 
keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Rata-rata industri bisa dan biasa 
digunakan sebagai pembanding. Meskipun rata-rata industri ini bukan merupakan 
pembanding yang paling tepat karena beberapa hal, misalnya karena perbedaan 
karakteristik rata-rata perusahaan dalam industri dengan perusahaan tersebut. Tetapi 
rata-rata industri tetap bisa dipakai untuk perbandingan (Hanafi; 2003:70). 
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C. Marketing Value added (MVA) 
Menurut Brigham dan Houston (2012:111) menunjukan perbedaan antara nilai 
pasar ekuitas suatu perusahaan dengan nilai buku seperti yang disajikan dalam neraca, 
nilai pasar dihitung dengan mengalikan harga saham dengan jumlah saham yang beredar. 
Menurut Sartono (2002:103) tujuan utama perusahaan adalah 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.Selain memberi manfaat bagi 
pemegang saham, tujuan ini juga menjamin sumber daya perusahaan yang 
langkah di alokasikan secara efisiensi dan memberi maanfat ekonomi. 
Kemakmuran pemegang saham di maksimalkan dengan memaksimalkan kenaikan 
nilai pasar dari modal perusahaan diatas nilai modal yang disetor pemegang 
saham. Kenaikan ini disebut Market Value Added (MVA) dan MVA menurut 
Sartono (2002:103) di rumuskan sebagai berikut : 
MVA  = NPE – ME  
MVA  = ( JSB )x( H ) – TNE 
NPE = Nilai Pasar Ekuitas, ME = Modal Ekuitas 
 JSB = Jumlah Saham Beredar, HS = Harga Saham  
TNE = Total nilai Ekuitas 
Menurut Young dan O’Byrne (2001) dalam Budihartih, Lusi (2006) 
kelebihan penggunaan MVA di antaranya adalah MVA dapat mencerminkan 
keputusan pasar mengenai bagaimana manager suatu perusahaan sukses 
meningkatkan kinerja perusahaan dengan menginvestasikan modal yang sudah 
dipercayakan kepada perusahaan. MVA secara konseptual sebagai tolak ukur kinerja 
juga memiliki beberapa kelemahan. Sedangkan kelemahan MVA, diantaranya:  
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1. MVA merupakan pengukuran kekayaan periodik pemegang saham sehingga 
tidak dapat mengukur kinerja pada tingkat divisi.  
2. Untuk suatu periode waktu tertentu, tidak memberikan solusi peningkatan 
penciptaan kekayaan pemegang saham.  
3. MVA mengabaikan kesempatan biaya modal yang diinvestasikan dalam 
perusahaan. Pengukuran MVA gagal memperhitungkan uang kas pada masa 
lalu kepada pemegang saham. 
